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1. Coupled analysis 
Coupled analysis adalah tipe analisis yang menjalankan analisis rembesan 
(seepage) dan analisis tegangan-deformasi (stress-deformation) secara 
bersamaan. 

2. Uncoupled analysis 
Uncoupled analysis adalah tipe analisis yang menjalankan analisis 
rembesan (seepage) dan analisis tegangan-deformasi (stress-deformation) 
secara terpisah. 

3. Passive Piles 
Passive Piles adalah fondasi tiang yang menahan gaya dari arah 
horizontal. 

4. Axisymmetric 
Axisymmetric dapat diartikan sebagai kondisi pemodelan struktur yang 
memiliki lingkaran dan potongan radial serta tegangan yang bernilai sama 
pada arah radial. 

5. Plane Strain 
Plane Strain dapat diartikan sebagai kondisi pemodelan struktur yang 
memiliki potongan melintang dan kondisi tegangan yang seragam. 


